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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi terus berkembang dari masa 

ke masa. Terutama perkembangan teknologi pada 

bidang internet yang membuat Masyarakat dapat 

dengan mudah memperoleh dan membagikan 

informasi. Dengan adanya perkembangan teknologi 

juga sangat mempermudah industry kecantikan yang 

ada di zaman sekarang, terutama untuk 

menyebarluaskan informasi seputar produk 

kecantikan [1]. Industry kecantikan telah mengalami 

pertumbuhan sebesar 21,9% dengan jumlah 

perusahaan pada tahun 2022 sebanyak 913 dan 

berkembang menjadi 1.010 perusahaan pada tahun 

2023 [2]. Salah satu informasi yang dapat dengan 

mudah diakses di internet adalah perawatan wajah 

(skincare). Skincare merupakan rangkaian perawatan 

dengan menggunakan produk tertentu yang 

diaplikasikan ke wajah untuk merawat dan menjaga 

kesehatan kulit wajah [3]. Setiap konsumen pasti 

berupaya untuk terus memperbaiki dan menjaga kulit 

wajahnya dengan memilih produk skincare yang 

dapat memberikan hasil maksimal dalam 

pemakaiannya, Ms Glow berada pada urutan pertama 

mencapai penjualan sebesar Rp. 38,5 miliar untuk 

brand skincare terlaris di e-commerce pada tahun 

2021 di shopee dan tokopedia yang berarti bahwa Ms 

Glow merupakan skincare terlaris pada tahun 2021 

[4]. Minat beli ulang (repurchase intention) 

merupakan keinginan seseorang untuk membeli 

kembali produk sebelumnya yang sudah digunakan 

dalam jangka waktu tertentu  [5]. Terdapat beberapa 

variabel yang mempengaruhi minat beli ulang, salah 

satunya adalah kepercayaan konsumen. Kepercayaan 

konsumen adalah sudut pandang konsumen terhadap 

suatu sebuah brand yang berhasil memenuhi harapan 

konsumen sehingga konsumen merasa bahwa apa 

yang telah diberikan brand tersebut benar-benar nyata 

dan memberikan manfaat bagi konsumen [6]. Tidak 

hanya itu kualitas produk juga mempengaruhi minat 

beli ulang konsumen. Karena semakin bagus kualitas  

 

 

 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan maka dapat 

meningkatkan minat beli ulang dari konsumen karena 

konsumen merasa puas terhadap apa yang sudah 

diberikan oleh perusahaan [7]. 

 

METODE 

Objek dalam penelitian ini adalah produk Ms Glow. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat di Kota Padang yang menggunakan 

produk Ms Glow. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Teknik nonprobability sampling 

dengan metode purposive sampling dengan sampel 

terdiri dari 90 masyarakat yang menggunakan produk 

Ms Glow [8]. Jenis data yang digunakan adalah data 

primer. Teknik analisis data menggunakan software 

SmartPLS yaitu ada uji Measurement Model 

Assesment (MMA) dimana menggunakan convergent 

validity dan discriminant validity. Selanjutnya 

menggunakan analisis Rsquare,, dan menggunakan uji 

Structural Model Assesment (SMA) merupakan uji 

hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis dapat dikatakan diterima 

apabila memiliki T Statistic besar dari 1,96  dan P 

values kurang dari 0,05 [9].  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Structural Model Assesment 

  
Original 

Sample 

T 

Statistics 
P Values 

Kesimpulan 

Kepercayaan 

konsumen=>Minat 

beli ulang 
0,407 6,204 0,000 

 

H1 

Diterima 

Kualitas Produk 
=>Minat beli 

ulang 

0,624 9,007 0,000 

 

H2 

Diterima 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa, Pengaruh 

kepercayaan konsumen terhadap minat beli ulang 

memiliki original sample 0,407 (bertanda positif), T 

statistics 6,204 (besar dari 1,96) dan P values 0,000 

(kecil dari 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan konsumen berpengaruh positif terhadap 

minat beli ulang (H1 diterima). Pengaruh kualitas 
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produk terhadap minat beli ulang memiliki original 

sample 0,624 (bertanda positif), T statistics 9,007 

(besar dari 1,96), dan P values 0,000 (kecil dari 0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif terhadap minat beli ulang (H2 

diterima).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah 

melalui tahap pengolahan data maka ditemukanlah 

bahwa kepercayaan konsumen berpengaruh positif 

terhadap minat beli ulang pada Ms Glow di Kota 

Padang. Dan kualitas produk berpengaruh positif 

terhadap minat beli ulang pada Ms Glow di Kota 

Padang.  

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu dapat 

menambahkan variabel yang belum digunakan dalam 

penelitian ini karena masih banyak faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi variabel minat beli ulang, 

selanjutnya adalah menggunakan sampel yang lebih 

banyak dari pada penelitian ini.  
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